Simbolisme dalam Novel Jakarta Sebelum Pagi Karya Ziggy Zezsyazeoviennazabrizkie Kajian Semiotika Komunikasi by Nazihah, Wafiqotin & Anggraini, Purwati
Transformatika: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya 
Vol. 3, No. 1, Maret 2019, pp. 49-63 
P-ISSN: 2549-5941, E-ISSN: 2549-6271 
DOI: 10.31002/transformatika.v3i1.1157 
  
 
Acces article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 
International License 
Simbolisme dalam Novel Jakarta Sebelum Pagi Karya 
Ziggy Zezsyazeoviennazabrizkie Kajian Semiotika 
Komunikasi 
 
1Wafiqotin Nazihah, 2Purwati Anggraini 
1,2Universitas Muhammadiyah Malang, Jalan Raya Tlogomas No. 246, Kota Malang, Jawa Timur, Indonesia 
  email: wafiq.armadyah@gmail.com 
 
Diterima 11 Januari 2019; Disetujui 6 Maret 2019; Dipublikasikan 25 Maret 2019 
   
Abstrak 
Novel Jakarta Sebelum Pagi karya Ziggy Zezsyazeoviennazabrizkie menelaah mengenai cerita 
bernuansa percintaan yang didalamnya juga memuat unsur sosial budaya pada era modern 
dengan perbandingan cerita masa lalu untuk mendukung nilai moral yang disuguhkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji simbol dalam novel yang bersifat abstrak sehingga 
memuncukan multitafsir bagi para penikmat seni. Penulis menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dengan pendekatan analisis isi. Data dikumpulkan dengan mengelompokkan kutipan 
percakapan antara tokoh Abel dengan tokoh lainnya yang memiliki kesamaan pada simbolisme 
dalam semiotika komunikasi yaitu simbolisme kesetiaan, kepercayaan, kepedulian hingga 
kebiasaan. Adapun hasil penelitian yang menunjukkan ditemukannya empat simbolisme adalah 
sebagai berikut. Pertama, simbol kesetiaan ditunjukkan dengan bunga Hyacinth biru yang selalu 
dibawakan tokoh kepada kekasihnya. Kedua, kepercayaan ditunjukkan dengan babi yang 
dipercaya memiliki kemampuan daya tangkap dan kepintaran yang tinggi, sehingga tokoh Nissa 
(orang yang dapat dipercaya) digambarkan dengan simbol babi. Ketiga, kepedulian ditunjukkan 
dengan dengusan dan geraman oleh tokoh yang tidak bisa berkomunikasi menggunakan panca 
indera. Keempat, simbol kebiasaan yang ditunjukkan dengan babi asap yang merupakan polusi 
yang sudah membudaya di Kota Jakarta setiap harinya. Keempat simbolisme dapat ditemukan 
pada pembahasan novel yang imajiner. 
Kata Kunci: simbolisme, novel Jakarta Sebelum Pagi, semiotika Peirce 
 
 
Abstract 
This Novel Jakarta Sebelum Pagi by Ziggy Zezsyazeoviennazabrizkie examines stories of love 
nuances which also contain socio-cultural elements in the modern era with a comparison of past 
stories to support the moral values presented. This study aims to examine abstract symbols so 
that multiple interpretations are made art connoisseurs. The author uses a type of qualitative 
research with a content analysis approach. Data was collected by grouping quotations between 
conversations between Abel's figure and other figures who shared similarity with symbolism in 
communication semiotics, namely symbolism of loyalty, trust, caring and habit. The results of 
the study which showed the discovery of four symbolism is as follows. First, the symbol of 
commitment is demonstrated by the blue Hyacinth flower that the character always brings to 
his lover. Second, trust is shown by pigs which are believed to have high ability to capture and 
intelligence, so that a symbol of a pig represents the character of Nissa (someone who can be 
trusted). Third, the concern is shown by grunts and growls by figures who cannot communicate 
using the five senses. Fourth, the custom symbol is illustrated by smoked pigs which are 
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already polluted pollution in the city of Jakarta every day. The four symbols can be found in the 
discussion of imaginary novels. 
Keywords: symbolism, novel Jakarta Sebelum Pagi, Peirce semiotics  
 
 
PENDAHULUAN  
Setiap polemik yang ada di tengah masyarakat berkenaan dengan bahasa, 
mengantarkan pada suatu keinginan untuk mendalami setiap makna yang 
terkandung dalam kata (Asmara, Kusumaningrum, Sitangga, 2018:397). Salah satu 
polemik bahasa, berkenaan dengan pengaruh bahasa asing (Pastika, 2012:143). 
Bahasa asing dijadikan sebagai tren dalam kemodernan dan dihubungkan dengan 
peradaban yang tinggi. Dalam situasi seperti ini, sebuah bahasa nasional dari 
negara berkembang akan mudah dipengaruhi oleh bahasa Inggris dalam bentuk 
punggutan istilah dan pemaknaan. 
Pemungutan atau peminjaman bahasa agar tidak salah kaprah perlu dikaitkan 
dengan pemaknaan mendalam dalam bentuk pengartian simbolisme untuk 
mengkaji makna yang dapat digunakan sebagai media komunikasi serta 
pengungkapkan berbagai ide dan segala opini dalam daya pikir manusia, walaupun 
sebenarnya bahasa tidak hanya bersifat konkret melainkan juga abstrak (Sudjiman 
& Zoest, 1992:57). 
Menurut Peirce (dalam Hoed, 2007) semiotika memungkinkan kita berpikir 
tentang tanda-tanda berhubungan dengan orang lain dan memberi makna pada 
apa yang ditampilkan oleh semesta. Terkait dengan hal ini, daya kritis yang dirasa 
kurang bisa dikembangkan dengan pemahaman makna menyeluruh dalam kata 
berbalut abstrak yang biasa dipakai dalam sebuah karya sastra, kajian yang 
menyeluruh akan memberikan makna yang lebih dan menarik untuk selanjutnya 
bisa dikembangkan pada ranah yang lebih luas. 
Pada dasarnya karya sastra merupakan luapan perasaan, pemikiran dan 
keinginan yang ditunjukkan penulis pada bahasa di setiap kata dalam karya 
sastranya (Setiawan, 2018:81). Setiap karya sastra selalu menggunakan simbol 
kebahasaan masing-masing, pemilihan kata (diksi) yang dipilih oleh pengarang 
sangat relatif, tergantung situasi dan kondisi hati pengarang serta balutan imajinasi 
dari pengarang sendiri. Pada penggunaan simbol-simbol dalam karya sastra inilah 
yang memunculkan multitafsir bagi para penikmat karya sastra untuk bisa 
memahami secara mendalam setiap kata yang diungkapkan oleh pengarang dalam 
karya kreatifnya. 
Kendati demikian, sesuatu dalam teks sastra mungkin dilihat sebagai simbol, 
mungkin juga tidak, itu bergantung pada interpretasi pembaca (Luxemburg, Bal, 
Weststeijn, 1992:69). Pembaca berhak menafsirkan simbol-simbol tersebut secara 
arbriter (bebas). Ada pembaca yang melihat sesuatu dalam teks sastra tersebut 
sebagai simbol. Namun, ada pula pembaca yang tidak melihat sesuatu itu sebagai 
simbol. Dalam hal ini daya kritis pembaca sangat diperlukan. Pembaca yang kritis 
akan menemukan simbol-simbol yang mungkin tidak ditemukan oleh pembaca lain. 
Hartoko & Rahmanto (1998:133) menyatakan dalam buku semiotika 
komunikasi bahwa simbol bersifat universal yang artinya berkaitan dengan 
arketipos (pengalaman hidup yang berulang) misalnya tidur sebagai lambang 
kematian. Selain itu, simbol juga berkaitan dengan kultural yang dilatarbelakangi 
oleh suatu kebudayaan tertentu dan simbol individual yang dapat ditafsirkan dalam 
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konteks keseluruhan karya seorang pengarang. Jadi, simbolisme berkaitan dengan 
penafsiran makna, kaidah pemakaian sesuai dengan jenis wacananya dan kreasi 
pemberian makna sesuai dengan intens pemakaianya. 
Simbolisme pada prinsipnya bukan merupakan hal yang baru dalam karya 
sastra dan juga pada realita yang ada di masyarakat (Agustina, 2017:55). Misalnya 
saja simbolisme bunga teratai, bunga yang hanya bisa hidup di air dan lumpur 
yang kotor, tampak sekilas orang melihat bahwa bunga itu tidak memiliki 
keistimewaan saat belum mekar. Namun, setelah mekar dan memunculkan wujud 
aslinya, bunga teratai memperlihatkan keindahannya dipermukaan walaupun 
hidupnya diperairan yang kotor. Bunga teratai yang kebanyakan berwarna merah 
ini melambangkan keadaan asli hati, yakni cinta, kasih sayang, nafsu, emosi dan 
lainnya yang berkaitan dengan hati. Masyarakat daerah pedesaan meyakini bahwa 
bunga teratai merah jika diberikan kepada seseorang melambangkan keterbukaan 
hati seseorang yang memberinya. 
Analisis terhadap simbolisme yang digunakan dalam bahasa umumnya 
menempatkan pembaca dalam ranah pemahaman mendalam dalam bentuk abstrak 
dan bentuk konkret (Fananie, 2002:46), karena keterampilan menggunakan 
simbolisme pada uraian bahasa dalam karya sastra tidak selalu benar. Simbolisme 
pada bait demi bait selalu mendapatkan pemahaman yang berbeda dari tiap 
individu sebagai penikmat karya sastra. 
Studi teks (textual studies) adalah cabang semiotika yang cakupannya sangat 
luas dengan nama yang beragam (Piliang, 2004:189). Namun dalam pembahasan 
kajian novel ini lebih terarah pada analisis wacana dan analisis teks karena isi novel 
yang kebanyakan berupa suatu dialog dan narasi yang mempermudah pemaknaan 
dalam rangkaian simbolisme semiotika yang diciptakan dalam pembahasan yang 
cukup rumit bagi pembaca awam (pemula) karya sastra. Maka dari itu, dari 
penelitian berhubungan dengan semiotik ini diharapkan segala simpang siur 
berbahasa bisa tertata dalam konteks yang rapi dan sesuai dengan apa yang 
penulis karya sastra harapkan. 
Pembahasan simbol dalam sebuah karya sastra terutama novel sangat 
menarik untuk dikaji baik pada unsur instrinsik maupun ekstrinsik dalam karya 
sastra terutama novel, selain bentuk bahasa yang digunakan kebanyakan bersifat 
abstrak, pembahasan simbol yang multitafsir juga sangat menarik untuk 
menambah wawasan bagi pembaca, sehingga pembaca dapat mengetahui makna 
dari simbol-simbol yang dijelaskan dan juga memahami hal-hal yang ingin 
disampaikan penulis dalam karya sastranya. Implikasinya, pembaca dapat juga 
mengartikan simbol-simbol yang digunakan dalam karya sastra lainnya. 
 
METODE 
Metode analisis deskriptif kualitatif digunakan dalam kajian penelitian ini, 
sedangkan pendekatan yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif yang 
lebih terarah terhadap simbol pada semiotik. Penelitian metode kualitatif ini 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari simbolisme 
yang bisa dikaji. Secara umum, semiotika adalah ilmu yang mempelajari tanda 
(sign) dalam kehidupan manusia. Semiotika dapat digolongkan menjadi dua yakni 
semiotik struktural dan semiotik pragmatis (Hoed, 2007:28). Peirce membagi tanda 
menjadi tiga tipe yakni ikon, indeks dan simbol. Pada kajian ini, rancangan yang 
  P-ISSN: 2549-5941   |   E-ISSN: 2549-6271 
Transformatika: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, Vol. 3, No. 1, Maret 2019 
52 
digunakan untuk menganalisis berkenaan dengan simbolisme dalam novel Jakarta 
Sebelum Pagi Karya Ziggy Zezsyazeoviennazabrizkie: Kajian Semiotika Komunikasi.  
Dalam novel yang ditulis oleh Ziggy Zezsyazeoviennazabrizkie ini banyak 
menggunakan pemilihan kata (diksi) yang tergolong sulit dipahami pembaca 
apalagi bagi pembaca awam atau pemula, sehingga untuk bisa memahami makna 
secara menyeluruh harus dengan pemahaman yang mendalam, kajian yang akan 
diteliti berkaitan dengan semiotik simbolisme. Penelitian semiotik simbolisme ini 
dilakukan dengan cara memaknai dan menafsirkan simbol-simbol pada teks karya 
sastra yang berupa kutipan-kutipan narasi atau dialog sebagai simbolisme dalam 
sebuah komunikasi (Tjahjono, 1988). Penafsiran ini tentu tidaklah mudah, karena 
kalimat yang bersifat abstrak disajikan secara acak dalam tiap sub bab pada novel. 
Penyajian analisis data, peneliti akan menyajikan data-data sesuai dengan 
data yang diperoleh dari studi pustaka, sehingga data yang diperoleh sesuai dan 
factual (Pradopo, 2012:76). Dalam penyajiannya, peneliti mendeskripsikan simbol-
simbol yang digunakan dalam pembahasan novel yang disajikan dalam bentuk 
benda konkret dan juga makna psikologis yang dibalut dengan pemilihan kata 
menarik dari penulis untuk selanjutnya bisa dikaji secara menyeluruh baik konteks 
kata-katanya maupun pemaknaan inti dari kata yang diwujudkan. 
Dalam menyajikan data-data pada penelitian, lebih difokuskan pada alat 
bantu berupa data-data yang disajikan per sub bab. Sumber data diperoleh dari 
kalimat yang disuguhkan berupa realita dari dalam pembahasan novel yang 
disajikan secara terstruktur, baik dialog langsung maupun sudut pandang orang 
ketiga. Novel bersampul biru dengan paduan kubus-kubus hitam mengelilingi 
pinggir dan tengah sampul menggambarkan fakta-fakta sosial pada masyarakat 
Jakarta yang lingkungannya dipenuhi dengan pabrik-pabrik dan bangunan megah 
yang sangat berkebalikan dengan asrinya Jakarta tempo dulu. 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik membaca intensif 
yang digunakan untuk memperoleh gambaran umum atau analisa kasar dari isi 
cerita, kemudian isi cerita atau novel dibaca lagi secara rinci dan dipahami 
berulang-ulang untuk mendalami pemaknaan. Selanjutnya, peneliti mencari 
mengenai simbol-simbol yang berhubungan dengan komunikasi sehari-hari yang 
digunakan dalam novel Jakarta Sebelum Pagi, kemudian dari simbol yang sudah 
diperoleh baik berupa dialog langsung atau pembahasan tersirat bisa ditafsirkan 
secara rinci dan mendalam sesuai dengan polemik yang ada. 
Penelitian ini terfokus pada empat tahap analisis data yang meliputi 
penyusunan data, mengelompokkan data berdasarkan kategori simbol pada 
penelitian, penafsiran data secara mendalam sesuai dengan alur cerita 
dikembangkan dengan realita yang ada dalam kehidupan sosial dan penarikan 
kesimpulan. Pertama, peneliti melakukan penyusunan data untuk mengecek 
apakah semua data yang dibutuhkan sudah terekap semua. Kedua, melakukan 
reduksi data dengan tujuan merangkum dan memfokuskan data serta 
mengelompokkan berdasarkan kategorinya. Ketiga, penafsiran data untuk 
memberikan rincian mengenai data yang sudah diperoleh berdasarkan pada cerita 
dan keempat, kesimpulan dari semua tahap mulai dari pertama sampai dari tiga 
tahap analisis data yang sudah dilakukan sebelumnya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini adalah model analisis deskriptif kualitatif yang berbasis 
pengumpulan data pada tataran semiotika. Dalam mengembangkan rangkaian 
cerita imajinya, penulis mengaitkan benda konkret dan benda abstrak dalam 
kesatuan yang pemahamannya membutuhkan daya kritis yang tinggi (Soedjiman, 
1992). Peneliti menemukan empat simbol dalam penelitian novel Jakarta Sebelum 
Pagi, yakni: simbol kesetiaan, simbol kepercayaan, simbol kepedulian dan simbol 
kebiasaan. 
Simbol kesetiaan diwujudkan dengan bunga Hyacinth biru sebagai lambang 
keteguhan cinta yang tidak terpisah oleh waktu, pelambangan ini karena menurut 
mitologi ada seorang wanita yang dibunuh oleh Apollo dan darahnya menempel 
pada bunga Hyacinth biru, karakteristik bunga Hyacinth juga melambangkan sikap 
dan fisiologi wanita yang dibunuh. 
Simbol kepercayaan diwujudkan dengan babi sebagai bentuk sifat dan 
perilaku yang positif terhadap orang yang dipercayainya, sifat babi yang bisa 
mengetahui dari jarak jauh bahwa pemiliknya akan datang merupakan bentuk 
kecerdasan yang dimilikinya, selanjutnya simbol kepedulian terlihat dari dengusan 
dan geraman yang hanya bisa dipahami oleh orang-orang tertentu saja. 
Simbol kebiasaan tampak pada situasi dan kondisi Kota Jakarta yang penuh 
dengan sesak baik berada dalam angkutan umum maupun naik sepeda motor, 
karena padatnya penduduk dan jumlah kendaraan yang tidak seimbang dengan 
diameter jalan yang sempit, serta kesibukan di satu titik yang sama menjadikan 
Kota Jakarta selalu macet dan banyak polusi. 
Pada pembahasan terdapat simbol-simbol yang diwujudkan dengan 
komunikasi alternatif antar tokoh (Sobur, 2016:55), komunikasi ini hanya 
menggunakan geraman dan dengusan yang multitafsir bagi seseorang yang sudah 
bisa menerka dan memahami maksud dari simbolisme tersebut, bagi orang awam 
geraman dan dengusan sudah bisa dipastikan akan dimaknai sebagai ungkapan 
rasa kesal atau marah yang ingin disampaikan pada objek bicara, berbeda dengan 
pembahasan novel ini, simbolisme banyak mengundang berbagai persepsi ini 
diambil nilainya sehingga mampu dimaknai secara menyeluruh (Dyah, Hastuti, 
Noviana, 2016:6). 
Geraman dan dengusan diartikan dengan berbagai sudut pandang tergantung 
pada situasi dan kondisi. Geraman dan dengusan ini merupakan bentuk komunikasi 
Datuk, Ayah dan Pak Meener yang pemaknaannya tidak hanya terfokus pada satu 
hal saja, melainkan banyak makna seperti pada komunikasi bahasa orang-orang 
yang menggunakan suara, untuk bisa mengartikan geraman dan dengusan yang 
sudah pasti suaranya monoton, para tokoh memaknai setiap simbol dengan 
melihat pada konteks pembicaraan yang sedang berlangsung saat itu. 
Simbolisme juga diwujudkan pada bunga Hyacinth yang merupakan lambang 
dari ungkapan perasaan, bunga Hyacinth biru yang dijadikan pokok bahasan 
merupakan simbol kesetiaan seorang Datuk pada Emina yang telah meninggal, 
kesetiaan tetap melekat dalam diri Datuk, tak lekang waktu Datuk ingin terus 
menyampaikan surat demi surat pada Emina dengan bunga Hyacinth yang juga 
dikirimkan, dalam surat terdapat BAR yang merupakan istilah bakar setelah dibaca 
digunakan Datuk agar surat bisa segera sampai pada Emina. 
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Kemudian dalam konteks babi yang menurut sebagian orang adalah hewan 
yang kotor, pada novel Jakarta Sebelum Pagi ini merupakan bentuk dari 
kepercayaan pada seseorang, dianggap demikian karena menurut tokoh-tokoh 
dalam novel, penggunaan kata babi dalam bahasa sehari-hari mereka sebagai 
wujud rasa harmonisnya terhadap sahabat serta kepercayaan yang tinggi dalam 
suatu pergaulan. Makanan khas yang bahan dasarnya babi juga menjadi objek 
pembahasan dalam novel ini, kebiasaan memanggil babi rusa, babi asap, yan pi 
dan sejenisnya disimbolkan dengan kebiasaan-kebiasaan yang menjadi kegiatan 
para tokoh dalam novel. 
Simbolisme pada novel Jakarta Sebelum Pagi terkesan menyeluruh baik pada 
hal yang abstrak (geraman dan dengusan) yang tidak bisa dipegang langsung 
maupun dengan benda konkret (bunga Hyacinth, babi asap, yan pi, babi rusa) 
yang mampu dilihat secara kasat mata dan bisa dipegang. Semuanya memiliki 
makna yang berkaitan dengan pembahasan novel dengan sajian yang cukup 
menarik minat pembaca mendalami segala hal dimensi semantik dalam semiotik 
yang tergambar pada novel. 
Novel Jakarta Sebelum Pagi karya Ziggy Zezsyazeoviennazabrizkie 
menyajikan berbagai macam simbol yang disajikan dengan bentuk menarik untuk 
menggugah selera pembaca dalam membaca karya sastra yang diciptakan, mulai 
dari bunga Hyacinth, dengusan dan geraman, babi asap, yan pi dan lain 
sebagainya yang perwujudannya tidak bisa diterka dengan pemaknaan konkret 
sesuai dengan apa yang disimbolkan.  
Pemaknaan yang banyak berbeda dari pandangan masyarakat mampu 
dikuatkan dengan fakta-fakta yang dikaitkan dengan kehidupan zaman dahulu dan 
perbandingan pada era milenial saat ini (Karyono, 2017:117). Selain itu, cerita 
percintaan yang disuguhkan dengan balutan indah dan menarik ini yang digemari 
oleh para remaja khususnya, juga akan menambah citra kesesuaian antara 
penikmat seni dengan pencipta seni untuk menyajikan novel bernuansa percintaan 
yang bernilai sejarah. 
Dalam pembahasan dari kajian semiotika komunikasi yang berupa simbol-
simbol dalam novel Jakarta Sebelum Pagi karya Ziggy Zezsyazeoviennazabrizkie 
harus ditafsirkan sendiri bagi para pembaca, pemahaman multitafsir yang bersifat 
arbitrer menekankan pada kekuatan daya pikir penikmat karya sastra sebagai 
bentuk pemahaman universal (Nurgiyantoro, 2016:51). Simbolisme yang 
tergambar pada novel ini berkaitan dengan simbol makna hidup. 
Setelah dilakukan pembacaan secara cermat dan menyeluruh terhadap novel 
Jakarta Sebelum Pagi karya Ziggy Zezsyazeoviennazabrizkie, ditemukan empat 
simbolisme berdasarkan tataran semiotika komunikasi yaitu simbol kesetiaan, 
simbol kepercayaan, simbol kepedulian dan simbol kebiasaan. 
 
Simbol Kesetiaan 
Simbol kesetiaan ini didefinisikan tokoh sebagai ungkapan janji hidup bersama 
dalam suka maupun duka yang telah dibuat sebelum maut memisahkan keduanya. 
Tempat bersejarah yang menjadi saksi perjanjian mereka digambarkan pada data 
(1) dan (2). 
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(1) Aku menggeleng. Kuambil plastik dari meja Nissa dan kukeluarkan salah 
satu bunga Hyacinth yang sudah kering. Ini bunga Hyacinth pertama yang 
gue dapat. Ada tulisan ini di batangnya (Ziggy, 2017:7) 
 
Berdasarkan kutipan pada data 1, tokoh Emina mendapatkan bunga Hyacinth 
dari orang tak dikenal lewat balkon apartemennya untuk pertama kali. Anehnya, 
pada batang bertuliskan salah satu tempat bersejarah di Kota Jakarta.  
 
(2) I’m saying, jangan cari orang yang nge-stalk lo. Dan dia tahu di mana lo 
tinggal. Dan mungkin tinggal di deket lo. Mendingan lo tinggal di rumah 
para jompo sementara pijak keamanan apartemen cari tahu soal orang di 
apartemen bawah. Kebetulan, mulai besok sudah libur tahun baru, kan? 
Jangan balik ke apartemen dulu. (Ziggy, 2017:8) 
 
Dalam data (2) digambarkan cara berpikir rasionalnya seorang Nissa 
menghadapi masalah terror yang menimpa Emina dengan pengiriman bunga 
Hyacinth dan surat beberpaa hari terakhir. Mereka berdua bertekad mencari tahu 
maksud dari pengiriman bunga dan surat. 
Bunga Hyacinth, bunga yang berbau harum dengan bentuk lonceng dan 
kelopak yang melipat ini biasa digunakan untuk menghias taman, dekorasi balkon 
dan tempat tidur. Batangnya yang tebal, memiliki mahkota dan tumbuh dengan 
tegak terlihat sangat indah. Menurut artikel TWS Florist, Bunga Hyacinth 
melambangkan keteguhan cinta, namun warna yang berbeda juga menentukan 
makna yang lain dengan pelambangan makna yaitu biru (kesetiaan), ungu 
(maafkan aku, duka cita), merah atau pink (permainan), putih (kecantikan, aku 
berdoa untukmu) dan kuning (cemburu). 
Bunga Hyacinth biru yang dimaknai sebagai simbol kesetiaan dilihat dari 
sumber sejarah mitologi klasik oleh wanita yang dibunuh oleh Apollo yang 
kemudian darahnya menempel dalam bunga Hyacinth. Selain itu dilihat dari 
sumber karakteristiknya, batang yang tebal diartikan sebagai kokoh dan teguhnya 
pemikiran wanita yang dibunuh Apollo untuk mempertahankan cintanya dan 
mahkota yang indah melambangkan bahwa dirinya adalah perempuan yang 
berparas cantik. 
Dalam pembahasan novel Jakarta Sebelum Pagi ini penggunaan bunga 
Hyacinth sebagai simbol diawali dengan kisah bertemunya tokoh utama yakni 
Emina dan Abel. Mereka berdua bertemu saat proses terjadinya operasi bunga 
terbang yang dikirim setiap hari ke balkon apartemen Emina, dinamakan operasi 
bunga terbang karena bunga dan surat yang dikirim ke balkon apartemen Emina 
selalu tepat sasaran dan mengetahui bahwa penerimanya sedang berada di kamar. 
Seperti dalam kutipan dalam novel yang tampak pada data (3). 
 
(3) Balon itu, omong-omong, nggak datang kemarin, kurasa pengirimnya tahu 
kalau aku akan pergi ke Rumah Para Jompo, tapi nggak tahu kalau aku 
mempercepat kedatanganku ke apartemen. Kalau hari ini balon itu datang 
lagi (Ziggy, 2017:29) 
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Berkenaan dengan isi surat dalam data (3), sebenarnya bukan ditujukan pada 
Emina, melainkan pada orang lain yang masih misterius. Surat yang di dalamnya 
selalu tertulis bunga Hyacinth dan nama tempat bersejarah di Kota Jakarta ini 
membangkitkan semangat Abel untuk menelusuri lebih lanjut mengenai surat itu. 
Pengiriman bunga dan surat misterius tanpa tujuan dikirimkan oleh Suki, anak 
kerabat orang tua Abel atas pesuruh Abel. Abel meminta Suki mengirim ke balkon 
Emina karena dia yakin Emina orang yang bisa diajak kerja sama dalam 
penyelidikan tak beralamat ini. Kebenaran ini terungkap pada data (4). 
 
(4) Siapa yang mengirim bunga-bunga itu ke balkonku? Tentu itu pertanyaan 
yang ingin kutanyakan. Tapi, dia bisa dan kurasa akan menjawab kalau dia 
yang mengirimkannya. Dan pertanyaan susulan sangat diperlukan: Siapa 
yang menyuruh kamu mengirim bunga-bunga itu ke balkonku? (Ziggy, 
2017:34) 
 
Berkenaan dengan data (4), akhirnya bunga Hyacinth biru yang merupakan simbol 
kesetiaan terjawab dengan bertemunya Emina dengan si pengirim bunga serta 
surat misterius kepadanya. 
 
Simbol Kepercayaan 
Simbol kepercayaan yang secara emosional merupakan bentuk keyakinan bahwa 
segala sesuatu yang dilakukan pasti benar tergambar pada persahabatan antara 
Nissa dan Emina yang merupakan teman bekerja di kantor. Rasa percaya ini 
tampak pada setiap komunikasi yang mereka lakukan berdua dalam menyelesaikan 
segala permasalahan seperti tampak pada data (5). 
 
(5) SATU-APAAN? SIAPA YANG BABI? SIAPA YANG NGOMONGIN BABI? KENAPA 
BABI? -Dan setelah ingat kalau dia berada dalam kantor, mengecilkan 
suara- (Ziggy, 2017:4) 
 
Panggilan akrab Nissa dan Emina selalu menggunakan perumpamaan babi, 
selain karena babi itu mengibaratkan kepercayaan, Emina juga menyukai film 
Animal Farm dengan tokoh utama babi yang meliputi babi asap, babi giling dan 
babi rusa yang masing-masing memiliki pemakaian makna yang berbeda 
tergantung konteks yang terjadi. Penggunaan istilah babi sebagaimana tampak 
pada data (5) sudah menjadi kebiasaan bagi Nissa dan Emina, panggilan ini 
merupakan panggilan akrab bagi mereka, dimanapun mereka berada tidak peduli 
banyak orang apa tidak, mereka masih menggunakan istilah babi dalam 
komunikasinya. 
Kepercayaan mereka mengenai simbol ungkapan babi yang positif tidak 
mempedulikan tanggapan orang lain yang negatif tentang babi. Seperti tampak 
pada data (6). 
 
(6) Bukan? Terus mau bahas apa? Babi? (Dalam kalimat ini, terlihat jelas 
betapa pentingnya penempatan tanda baca yang tepat. Kalau tanda baca 
diganti, kalimat tanya yang diucapkan Nissa bisa jadi seperti ini, “Terus mau 
bahas apa, Babi? – Dan ini bukan kalimat yang baik untuk diucapkan pada 
orang berhati lembut) (Ziggy, 2017:5) 
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Babi, sejenis hewan mamalia yang bermoncong panjang, berkulit tebal dan 
berhidung lemper ini berasal dari Eurasia. Pada data (6) babi disebut sebagai 
binatang mamalia yang dilaporkan lebih pintar dan lebih mudah dipelihara 
dibandingkan dengan hewan lainnya. Hal ini karena secara anatomi dan fisiologi 
babi mirip sekali dengan manusia, sehingga DNA babi yang dimakan manusia akan 
menular lebih cepat ke dalam tubuh manusia yang memakan daging babi tersebut. 
Sifat dan karakter babi yang negatif, seperti ghirah (tidak memiliki rasa 
cemburu) memberikan garis besar terutama dalam agama islam untuk 
mengharamkan babi, hal ini dikhawatirkan sifat tersebut akan menular pada 
manusia sehingga tidak memiliki rasa peduli dengan pasangan. Seperti telah 
dijelaskan dalam Al Qur’an surat Al Maidah ayat 3 yang artinya: Diharamkan 
bagimu memakan bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang disembelih 
atas nama selain Allah. 
Menjadi hewan yang diharamkan dan dianggap kotor karena kehidupannya 
bisa dimana saja dan makan apa saja, tidak menjadikan babi hanya bernilai 
negatif, ada pula sisi positif dari babi yang dalam hal ini menjadi topik 
pembahasan. Walaupun kata babi dinilai dengan ungkapan kasar bagi kebanyakan 
orang, namun dalam novel ini cenderung menggambarkan ungkapan kepercayaan 
seseorang karena melihat sisi positif dari babi. 
Kepintaran hewan babi dalam mengingat menjadi poin utama pembahasan 
simbol kepercayaan pada novel Jakarta Sebelum Pagi karya Ziggy 
Zezsyazeoviennazabrizkie, memiliki daya tangkap yang luar biasa baik saat jalan 
lurus, mengendus mencari makanan (hewan omnivora atau pemakan segala) 
bahkan bertemu dengan pemiliknya, menjadikan babi sebagai hewan kepercayaan 
bagi pemiliknya. Pada pembahasan novel ini, simbol babi erat kaitannya dengan 
makna kepercayaan terhadap seseorang yang berarti dalam hidupnya, seperti tuan 
yang sangat berarti bagi si babi sendiri.  
Pada novel Jakarta Sebelum Pagi, babi juga diibaratkan sebagai simbol 
kepercayaan dikuatkan dengan keyakinan bahwa babi merupakan salah satu 
hewan yang taat pada manusia. Ketaatan babi ini terwujud dari perlakuan babi 
yang selalu mengikuti tingkah laku dari majikannya bahkan nurut dengan apa yang 
diperintah kepadanya, kecerdasan yang dimiliki babi menjadi poin utama mengapa 
babi bisa melakukan kebiasaan seperti manusia pada umumnya. 
Bentuk ungkapan babi menjadi hal yang sangat wajar bagi Nissa dan Emina. 
Pasalnya, keduanya sudah sangat meyakini bahwa babi adalah ungkapan yang 
baik, walaupun penjabaran lengkapnya tidak disebutkan mereka berdua beragama 
apa. Pada intinya, keduanya sudah terpatri dalam ingatan bahwa sebuah keyakinan 
harus direalisasikan dalam keseharian untuk merekatkan sebuah hubungan 
(Mariati, 2013:68). Antara Nissa dan Emina sudah sangat akrab layaknya saudara, 
tidak ada satupun senggang waktu untuk mereka saling bermusuhan karena suatu 
hal, mereka saling mengingatkan, saling mensupport, dan saling memberi 
pencerahan. 
Hal ini dibuktikan dengan bingungnya Emina mencari stalker yang mengirim 
bunga dan surat ke balkon apartemennya, Emina bersikukuh ingin mencari sang 
stalker namun Nissa menghalangi karena takut akan ada sesuatu yang 
membahayakan Emina, sebuah dialog antara mereka yang menggambarkan 
peristiwa pada data (7). 
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(7) Seriously, Lo lahir dan besar di sini kan? Jakarta is a weird place, and it gets 
creepier by the day. Em, let me say it untuk ketujuh juta kalinya: Lo gak 
punya kualitas paling penting sebagai orang Jakarta. Lo terlalu bahagia. 
Local people shouldn’t be. Waspada sedikit, dong. Ada stalker di apartemen, 
ini reaksi locals: paranoid, panggil polisi”. (Ziggy, 2017:8) 
 
Pada data (7) tampak tanpa sepengetahuan Nissa, Emina mencari sang 
stalker seorang diri dan menemukannya, dan lagi-lagi Emina merasa bingung dan 
ia harus mencari solusi dengan meminta bantuan kepada Nissa. Sudah bisa 
ditebak, Nissa akan memarahi Emina karena tidak mempedulikan apa yang telah 
diungkapkan pada Emina, seperti pada data (8). 
 
(8) KEMARIN KAN UDAH GUE BILANG JANGAN BALIK KE APARTEMEN, 
meskipun dia cucu Nyonya Meener stalker is stalker. Siapa tahu bahaya, lho. 
Lo nggak kenal orangnya kan? (Ziggy, 2017:11) 
  
Sebagai hewan yang dianggap kotor oleh sebagian orang, babi juga memiliki 
nilai positif dari segi simbolisme yang dibuat, karena setiap orang memiliki 
kepribadian berbeda dan unik (Sembiring, Herlina, Attas, 2018:160) dan juga babi 
pun sering disebut dalam kitab suci umat Islam, Katholik dan agama lain, sehingga 
banyak orang yang juga menganggap babi memiliki nilai lebih daripada hewan lain. 
Termasuk halnya dengan pola pikir yang diterapkan Nissa dan Emina mengenai 
penggunaan simbol kepercayaan dengan nama babi dalam kehidupan sehari-hari 
sebagaimana tampak pada data (8). Nissa dan Emina memakai kata babi sebagai 
panggilan akrabnya karena mereka berdua yakin bahwa panggilan itu merupakan 
panggilan yang baik bagi keduanya (simbol kepercayaan) seorang sahabat. Hal ini 
dibuktikan dengan berbagai kutipan yang merupakan dialog akrab mereka berdua 
sebagaimana tampak pada data (9). 
 
(9) Kata babi, jangan diungkapkan pada orang berhati lembut, karena tidak 
akan mereka bisa memahami” (Ziggy, 2017:5) 
 
Komunikasi dalam novel Jakarta Sebelum Pagi pada data (9) bisa diwujudkan 
dengan Yan Pi, babi asap, babi rusa dan lain-lain yang tidak terlepas dalam 
keseharian pembahasan mereka berdua, banyak orang lain yang juga digambarkan 
dengan istilah babi oleh Nissa dan Emina, walaupun terkadang dalam hal ini babi 
bukan lagi diwujudkan sebagai bentuk kepercayaan melainkan hanya sebuah 
kebiasaan yang telah menjadi ciri khas dari mereka berdua. 
 
Simbol Kepedulian 
Simbol kepedulian antar tokoh yakni Datuk dan penghuni panti jompo yang 
diwujudkan dengan komunikasi alternatif terlihat pada kepedulian Datuk saat 
menghadapi berbagai permasalahan di panti tersebut, meskipun sudah malas 
berbicara namun hatinya tetap peka menghadapi situasi dan kondisi yang terjadi. 
Seperti tergambar pada data (10). 
 
(10) Geraman Datuk, pelototan Nin, dan komunikasi alernatif ala Ayah 
(melambaikan tangan dan mengangguk-angguk). (Ziggy, 2017:20) 
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Dari data 10, simbol komunikasi diwujudkan tokoh dengan bentuk kepedulian 
terhadap sesama. Dengusan dan geraman yang dijadikan simbol dalam 
pembahasan novel melambangkan kepedulian, karena dengan geraman dan 
dengusan merupakan komunikasi alternatif yang dilakukan tokoh Datuk dan Pak 
Mener setelah terjadinya peperangan Aljazair, mereka tidak lagi menggunakan kata 
dalam berbicara karena sudah nyaman menggunakan bahasa alternatifnya, 
walaupun pada kenyataannya tidak semua orang bisa memahami makna yang 
diungkapkan oleh tokoh. 
Geraman merupakan bunyi auman atau deruman yang diungkapkan 
seseorang sebagai pengganti komunikasi tanpa kata. Bagi sebagian orang, hal ini 
termasuk hal yang wajar. Sebagai contoh ketika orang tua kurang menyetujui apa 
yang dilakukan anaknya, ada yang hanya mengungkapkan ketidaksetujuan dengan 
geraman atau dengusan saja. Namun, bagi orang yang sedang dalam situasi yang 
genting, geraman dan dengusan tentu diartikan sebagai wujud marahnya 
seseorang, karena geraman yang menandakan emosi sedang memuncak sudah 
menjadi makna yang disetujui oleh sebagian orang sebagaimana tampak pada data 
(11). 
 
(11) Menggeram dan mendengus adalah cara komunikasi Datuk sejak dia jadi 
terlalu malas untuk mnggerakkan bibir. Tapi, tumbuh besar di keluargaku 
berarti harus menguasai cara komunikasi alternatif. Sementara itu, Datuk 
sudah malas mneggerakkan bibir sejak 1913, jadi aku sudah fasih 
mengartikan geraman dan dengusannya sejak lahir. Geramannya barusa 
berarti, Siapa yang berak!? Kau yang bau! (Ziggy, 2017:12) 
 
Geraman dan dengusan yang dijelaskan dalam pembahasan pada data (11) 
novel ini lebih mengarah pada bentuk kepedulian tokoh. Hal ini terjadi karena 
setiap bahasa yang ingin diungkapkan oleh tokoh, baik bentuk rasa sayang, sikap 
menasehati dan lain sebagaianya yang berhubungan dengan sifat peduli hanya 
mampu diwujudkan dengan geraman dan dengusan saja, dan simbol itu hanya bisa 
dipahami oleh orang yang hidup sudah lama dengan si tokoh. 
Geraman merupakan sebuah suara yang dikeluarkan agak keras yang bisa 
diartikan sebagai ketegasan dan digunakan tokoh sebagai pelambangan bahwa hal 
itu tidak boleh dilakukan. Dengusan lebih terpusat pada kelapangan hati yang 
penggunaannya dengan suara yang agak rendah dari geraman, hal ini mengarah 
pada persetujuan terhadap segala hal yang ditawarkan oleh tokoh kepada Datuk 
dan Pak Meener. Sehingga simbol geraman dan dengusan merupakan bentuk 
perhatian Datuk dan Pak Meener kepada lawan bicaranya yang dalam hal ini yakni 
Abel, Emina, Nin, dan Nenek. 
Bahasa pada artian kompleksnya merupakan bentuk komunikasi antar satu 
orang dengan yang lainnya untuk bisa memiliki keterkaitan pemahaman dan bisa 
saling berbalas komunikasi dengan cara apapun yang bisa dipahami (Abraham, 
2017:56). Ilmuwan berpendapat, bahwa bahasa merupakan revolusi dari suatu 
geraman dan juga gerakan tangan sebelum ditemukannya sebuah kata. 
Penggunaan simbol geraman dan dengusan bisa dihubungkan dengan peristiwa 
yang telah lampau. 
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Pemaknaan multitafsir yang dibalut simbol konkret dengan pemaknaan 
berbanding terbalik dengan hal yang dimaksud dalam pembahasan novel menjadi 
suatu hal yang menarik untuk dibahas (Amie, 2015:4). Tanpa disadari, suatu 
kepedulian tokoh terwujud dalam sinkronisme kata yang dituliskan secara kreatif 
oleh pengarang. Pengarang mampu meluapkan sebuah dengusan dan geraman 
dengan pemaknaan yang berbeda-beda. 
Dalam novel Jakarta Sebelum Pagi ini, tanpa disadari tokoh Datuk, Ayah dan 
pak Meener menggunakan komunikasi alternatif (dengusan dan geraman) sudah 
terlalu lama. Walaupun tidak semua komunikasi digunakan dengan geraman dan 
dengusan, kecuali Datuk. Pada diri Datuk sudah tidak ada lagi keinginan untuk 
menggunakan bahasa dalam komunikasi hidupnya. Sehingga, simbolisme geraman 
dan dengusan sang datuk bukan sekedar olah tubuh biasa, melainkan sarat makna 
yang hanya bisa dipahami oleh tokoh atau seseorang yang sudah berpengalaman 
dan lama menempuh hidup dengan sang Datuk. 
Kepedulian tampak dengan kepekaan Emina, Nin dan nenek yang menjadi 
bagian dalam hidup Datuk, Pak Meener dan Ayah (dulu). Setiap geraman dan 
dengusan yang dilontarkan mengandung makna yang berbeda. Namun mereka 
tetap sabar dan peduli dengan kondisi yang dialami para pengguna komunikasi 
alternatif. Setiap geraman dan dengusan diartikan secara rinci oleh penghuni 
rumah jompo, tidak ada keluh kesah diantara mereka. Namun sebagai manusia 
yang memiliki rasa lelah tentunya pasti merasakan kelelahan dalam menghadapi 
para pengguna komunikasi alternatif seperti pada data (12) dan (13). 
 
(12) Meskipun ada mayat di dalam lubang kubur, tetap sulit menentukan siapa 
yang baru saja mati (Prolog). (Ziggy, 2017:1) 
(13) Jadi, aku mencoba teknik komunikasi alternatif yang telah disempurnakan 
keluargaku dari masa ke masa. Geraman Datuk, Pelototan Nin, tunjuk 
sembarang tempat untuk mengalihkan perhatian orang-orang yang sedang 
marah. (Ziggy, 2017:20) 
 
Pada tataran kehidupan sehari-hari, geraman dan dengusan mungkin bisa 
diartikan sebagai ungkapan kesalnya seseorang pada orang lain sebagaimana 
tampak pada data (3) dan (4). Namun, pada novel ini justru setiap geraman dan 
dengusan memiliki makna yang multitafsir karena perwujudannya digunakan 
sebagai komunikasi dalam berbagai ranah, baik saat Datuk marah ataupun ingin 
mengungkapkan sesuatu yang baik sehingga pemahaman para tokoh untuk selalu 
peka dan peduli akan tergambar baik pada konteks komunikasi yang positif 
ataupun negatif. 
 
Simbol Kebiasaan  
Simbol kebiasaan yang menjadi ciri khas Kota Jakarta dengan kemacetannya 
disimbolkan dengan babi asap, proses pengasapan yang cukup lama ini menjadi 
acuan tokoh Emina meluapkan ejekan kepada Nissa yang sering sampai di kantor 
dengan kondisi kucel terkena macet yang berkepanjangan. Seperti diungkapkan 
pada data (14). 
 
(14) Meskipun kami adalah versi manusianya, kira-kira begitulah gambaran 
kehidupan masyarakat working class di Jakarta. Beaten down, corrupted, 
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digiling tipis dalam gerbong kereta penuh orang, dan akhirnya dijemur di 
bawah matahari terik ibu kota. (Ziggy, 2017:4) 
  
Pada kutipan data (14), gambaran babi asap merupakan makanan khas Nusa 
Tenggara Timur yang lezat mengundang banyak rasa penasaran dari konsumen, 
pembuatan makanan berbahan dasar babi ini tentunya melalui proses pengasapan 
yang sangat panjang, sehingga rasanya akan lebih harum dan meresap 
kelezatannya. Babi yang dilambangkan dengan kepercayaan dan asap yang 
merupakan sesuatu menggumpal berwarna abu-abu diakibatkan karena terjadinya 
pembakaran dan sejenisnya sehingga babi asap dilambangkan dengan kemacetan 
Kota Jakarta yang tergolong lama seperti tampak pada data (15). 
 
(15) Tapi, karena gue naik motor, gue gak ditipisin di kereta. Jadi, gue bukan 
Yan Pi. Tapi dengan macet di sini dan polusi di sana, seenggaknya gue 
babi asap. Nah lo, sebagai penghuni kereta, adalah Yan Pi. Yan Pi 
berjilbab. (Ziggy, 2017:4) 
 
Dialog antara Emina dan Nissa pada data (15) sangat menggambarkan situasi 
dan kondisi Kota Jakarta setiap harinya. Dikatakan demikian karena dilihat dari 
polusi udara yang dihasilkan dalam keseharian Kota Jakarta. Dikatakan demikian 
karena kemacetan Kota Jakarta yang menimbulkan banyak polusi mengakibatkan 
masyarakat merasa resah dengan kondisi badannya. Walaupun demikian, untuk 
mencukupi kebutuhan hidupnya, masyarakat harus tetap rela berdesakan dan 
bermacet ria dengan polusi yang begitu banyak untuk bisa bekerja seperti sehari-
hari. 
Polusi yang selalu terjadi karena padatnya kendaraan yang melintasi kota 
Jakarta setiap harinya, pabrik-pabrik banyak didirikan di Kota Jakarta, dan yang 
paling berpengaruh banyaknya kendaraan pribadi yang selalu membuat kemacetan 
tak terkira. Perbandingan Jakarta tempo dulu dan sekarang sangat berbeda. 
Keasrian, keindahan dan keheningan Kota Jakarta sudah tidak lagi terlihat kecuali 
saat sebelum senja, sebelum manusia beraktivitas. Hal ini dirasakan Abel dan 
Emina saat melakukan penelitian berkaitan dengan operasi bunga terbang yang 
dalang utamanya adalah Pak Meener. 
Penggunaan simbol babi asap oleh Nissa kepada Emina, karena ia 
menganggap jika Emina bekerja dengan menggunakan sepeda motor, otomatis 
Emina akan terkena asap kendaraan dan asap pabrik yang bermacam-macam 
ragamnya. Penggunaan babi karena panggilan akrab keduanya dari dulu ialah babi, 
jadi mereka menggunakan istilah babi asap bagi Emina saat ia berangkat kerja. 
Panggilan ini digunakan Nin saat menyapa Emina ketika sampai ditempat kerja 
setiap hari. Tubuh Emina yang penuh dengan asap dan polusi diibaratkan babi 
asap oleh temannya sehingga, sapaan tersebut sudah menjadi kebiasaan yang sulit 
dihilangkan. 
Yan Pi, makanan yang bahan dasarnya babi digiling tipis ini digunakan 
sebagai sapaan bagi Emina kepada Nissa yang setiap paginya berangkat bekerja 
dengan naik bus atau angkutan umum. Angkutan umum yang otomatis berdesakan 
dengan penumpang lainnya mengharuskan Nissa untuk berdesak-desakan di dalam 
angkutan umum dan diibaratkan oleh Emina sebagai Yan Pi giling. 
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PENUTUP  
Semua simbolisme yang menggambarkan semiotika komunikasi dalam novel 
Jakarta Sebelum Pagi baik berupa tanda verbal dan non verbal merupakan seluruh 
rangkaian simbol yang memberikan gambaran tentang kondisi yang dialami 
masyarakat Jakarta mulai dari kehidupan, perilaku sosialnya hingga pada 
perbandingan kondisi Jakarta tempo dulu dan sekarang. Selain itu, unsur balutan 
cerita percintaan yang terselip dalam novel ini makin memperindah pemakaian 
simbol pada setiap kata yang ada pada novel. 
 Simbol yang diwujudkan dalam novel ada empat yakni simbol kepercayaan, 
kesetiaan, kepedulian dan kebiasaan. Semua simbol ini berkaitan dengan makna 
hidup yang dialami oleh tokoh. Berkenaan dengan simbol kepercayaan 
dilambangkan dengan babi yang merupakan salah satu hewan yang mudah 
dipelihara dan pintar sehingga bentuk sifat dan perilaku yang positif terhadap babi 
berdampak pada orang yang dipercayainya (pemiliknya). Simbol kesetiaan 
diwujudkan dengan bunga Hyacinth biru sebagai lambang keteguhan cinta yang 
tidak terpisah oleh waktu, pelambangan ini karena menurut mitologi ada seorang 
wanita yang dibunuh oleh Apollo dan darahnya menempel pada bunga Hyacinth 
biru, karakteristik bunga Hyacinth juga melambangkan sikap dan fisiologi wanita 
yang dibunuh. 
Simbol kebiasaan tampak pada situasi dan kondisi Kota Jakarta yang penuh 
dengan sesak baik berada dalam angkutan umum maupun naik sepeda motor, 
karena padatnya penduduk dan jumlah kendaraan yang tidak seimbang dengan 
diameter jalan yang sempit, serta kesibukan di satu titik yang sama menjadikan 
Kota Jakarta selalu macet dan banyak polusi dan simbol kepedulian terlihat dari 
dengusan dan geraman yang hanya bisa dipahami oleh orang-orang tertentu saja 
yang merupakan bentuk perhatian dari tokoh kepada lawan bicaranya. 
Sesuai dengan simpulan yang tertera, saran difokuskan pada pembaca agar 
menelaah lebih dalam makna dari kutipan berbahasa asing tersebut. Selain itu, 
daya pikir pembaca harus kritis karena mengingat dalam novel ini banyak makna 
multitafsir yang dibalut dalam bahasa konkret. Untuk selanjutnya harapannya 
peneliti sastra mampu meneliti novel tersebut dengan kajian sosiologi sastra untuk 
mengungkakan bagaimana bentuk interaksi sosial yang terjadi pada novel tersebut.  
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